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Abstract

This study aims to identify the potential use of coconut fiber (SSK) as an acoustic material
composite that supports the development of environmentally friendly local material-based room
partition infrastructure, so the study focuses on analyzing the acoustic properties of SSK composites.
This study uses experiments with variations, namely fiber treatment with liquid smoke immersion
for 1,2, and 3 hours. Furthermore, it is heated at a temperature of 40°C for 30 minutes. Furthermore,
SSK-reinforced composite specimens are made by preparing resin and fibers with a fiber length of
10 mm, 70% SSK composition, and molded, then composite acoustic specimens are made. The
results of this study obtained environmentally friendly composite materials for soundproof room
partitions, where the acoustic properties of SSK-reinforced composites show that the treatment can
increase the sound absorption coefficient. So, it can be concluded that SSK-reinforced composite
acoustic materials can be used as environmentally friendly room partition materials.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pemanfaatan sabut kelapa (SSK)
sebagai komposit material akustik yang mendukung pengembangan infrastruktur partisi ruangan
berbasis material lokal yang ramah lingkungan, sehingga penelitian difokuskan pada analisis sifat
akustik komposit SSK. Penelitian ini menggunakan eksperimen dengan variasi yaitu perlakuan
serat dengan perendaman asap cair selama 1, 2, dan 3 jam. Selanjutnya dipanaskan pada suhu
40°C selama 30 menit. Selanjutnya dibuat spesimen komposit bertulang SSK dengan cara
menyiapkan resin dan serat dengan panjang serat 10 mm, komposisi SSK 70%, dan dicetak,
kemudian dibuat spesimen akustik komposit. Hasil penelitian ini diperoleh material komposit
ramah lingkungan untuk partisi ruangan kedap suara, dimana sifat akustik komposit bertulang SSK
menunjukkan bahwa perlakuan tersebut dapat meningkatkan koefisien penyerapan bunyi. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa material akustik komposit bertulang SSK dapat digunakan sebagai
material partisi ruangan yang ramah lingkungan.

Kata kunci: Sabuk sabut kelapa; asap cair; morfologi; akustik; komposit

signifikan, terutama dalam industri konstruksi

1. PENDAHULUAN dan otomotif. Kedua sektor ini menghadapi
Dalam dekade terakhir, permintaan tantangan besar terkait kebisingan, sehingga
global untuk solusi penyerap suara yang efektif pencarian alternatif untuk meningkatkan

dan berkelanjutan telah meningkat secara kualitas akustik sambil mengurangi dampak
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lingkungan menjadi sangat penting. Serat
sabut kelapa, sebagai salah satu serat alami
yang melimpah  dan  biodegradable,
menunjukkan potensi besar sebagai bahan
penguat dalam komposit penyerap suara.
Kekuatan tarik yang baik, dan ketahanan
terhadap kelembapan menjadikannya pilihan
yang ideal untuk aplikasi ini [1][2].Meskipun
serat sabut kelapa memiliki  banyak
keunggulan, performa akustik dan mekanisnya
sering kali tidak konsisten. Variasi dalam
proses ekstraksi dan pengolahan dapat
mempengaruhi  kualitas serat, sehingga
diperlukan metode untuk meningkatkan
homogenitas dan stabilitasnya.

Perlakuan permukaan serat alami,
termasuk serat sabut kelapa, telah terbukti
dapat meningkatkan sifat akustik dari
komposit. Penelitian menunjukkan bahwa
modifikasi permukaan serat, seperti perlakuan
alkali, dapat  meningkatkan  koefisien
penyerapan suara komposit berbasis serat
alami. Hal ini disebabkan oleh peningkatan
porositas dan interaksi antara serat dan matriks
polimer, yang berkontribusi pada kemampuan
material untuk menyerap suara[3][4]. Dalam
konteks serat sabut kelapa, perlakuan
permukaan dapat meningkatkan sifat akustik
dengan cara mengubah struktur fisik serat,
sehingga meningkatkan kemampuan mereka
dalam meredam gelombang suara. Misalnya,
penelitian menunjukkan bahwa komposit yang
menggunakan serat alami yang telah
dimodifikasi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam koefisien penyerapan suara
dibandingkan dengan serat yang tidak
dimodifikasi [5]. Selain itu, perlakuan seperti
pengeringan, karbonisasi, dan mineralisasi
juga dapat memodulasi sifat penyerapan suara
dari komposit yang menggunakan serat alami
[6].

Lebih lanjut, komposit yang terbuat dari
serat alami, termasuk serat sabut kelapa,
memiliki performa penyerapan akustik yang
lebih baik dibandingkan dengan komposit
yang hanya menggunakan bahan non-serat
[7]. Pentingnya ketebalan dan struktur lapisan
dalam meningkatkan kinerja akustik, di mana
ketebalan yang lebih besar berkontribusi pada
peningkatan koefisien penyerapan suara [7].
Secara keseluruhan, perlakuan permukaan
serat alami tidak hanya meningkatkan interaksi

antara serat dan matriks, tetapi juga
meningkatkan porositas dan struktur fisik serat,
yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan sifat akustik dari komposit yang
menggunakan serat alami seperti sabut kelapa
[31(81[5].

Penelitian sebelumnya mengubah sifat
serat. lignin pada serat tergerus akibat
direndam terlebih dahulu kurang lebih 24 jam
dalam larutan NaOH 0,5%. Perlakuan serat ijuk
dengan perendaman air laut memberikan
pengaruh terhadap morfologi serat, dimana
lapisan lignin pada serat terdekradasi
sehingga permukaan serat lebih kasar [9].
Perlakuan serat batang pisang dan serat nanas
raja dengan asap cair mengubah morfologi

serat menjadi lebih kasar, membentuk
kristalin, mengubah gugus fungsi, dan
meningkatkan  kekuatan serat [10][11].
Pengasapan serat daun nanas raja

berpengaruh terhadap morfologi permukaan
serat menjadi lebih kasar dan beralur dan
meningkatkan interfacial sheer stress antar
serat-matriks [12]. Perlakuan serat pelepah
sagu dengan asap cair membentuk morfologi,

kristalin, gugus fungsi OH, termal dan
kekuatan tarik serat meningkat [13][10][14].
Di  samping beberapa perlakuan

tersebut diatas meningkatkan sifat mekanis.
Peningkatan interfacial sheer stress antar serat
sabuk  kelapa dengan matriks pada
perendaman NaOH 10%+KMnO4
0,50%+H202 10% dan peningkatan kekuatan
tarik serat tunggal pada perendaman NaOH
20% [15]. Dengan perendaman serat ijuk
dengan air laut selama 4 minggu kekuatan
tarik serat tunggal meningkat [?]. Perendaman
seratijuk dengan air laut maka interfacial sheer
stress antar muka serat-matriks semakin baik
[16]. Peningkatan interfacial sheer stress antar
serat-matriks  epoksi  pada  perlakuan
pemanasan serat pelepah Akaa dengan kunyit
selama 1 jam [17]. pengasapan 15 jam pada
serat daun nanas raja dapat meningkatkan
kekuatan serat tunggal dan interfacial sheer
stress antar serat-matriks epoksi [18].

Lebih lanjut, serat alami seperti serat
sabut kelapa memiliki keunggulan dalam hal
keberlanjutan dan biodegradabilitas
dibandingkan  dengan  serat  sintetis.
Penggunaan serat alami dalam komposit tidak
hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi
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juga dapat meningkatkan sifat mekanis dan
akustik dari material tersebut. Penelitian
menunjukkan bahwa komposit yang diperkuat
dengan serat alami dapat memiliki performa
yang lebih baik dalam hal penyerapan suara
dan isolasi akustik, terutama ketika serat
tersebut diperlakukan dengan cara yang tepat
[19][20]. Dengan demikian, eksplorasi lebih
lanjut mengenai penggunaan asap cair dalam
perlakuan serat sabut kelapa dapat membuka
jalan bagi pengembangan material akustik
yang lebih efisien dan ramah lingkungan.
Penggunaan asap cair sebagai agen
perlakuan. Asap cair, yang dihasilkan dari
pirolisis kayu, mengandung senyawa seperti
fenol dan asam asetat yang telah terbukti
dapat meningkatkan adhesi antara matriks dan
serat dalam komposit, serta memberikan
perlindungan terhadap pembusukan dan
serangan biologis [21].

Sehingga diperlukan bahan perlakuan
ramah lingkungan seperti asap cair greed 3,
sedangkan serat yang dipilih yaitu serat sabuk

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian  kedap suara
komposit serat sabuk kelapa dengan variasi
perlakuan 1,2,3, jam dan tanpa perlakuan
dimana pada setiap perlakuan menggunakan

kelapa (SSK). SSK di peroleh dari buah kelapa
di kota ternate. Melihat potensi SSK maka di
upayakan untuk meningkatkan peran menjadi
bahan penguat material akustik bio komposit.
Adapun rumusan masalah, Bagaimana bentuk
morfologi dan bio komposisi SSK sebagai
penguat pada material bio komposit
berpenguat SSK sehingga mampu menyerap
suara paling optimal. Sedangkan tujuan
penelitian untuk menganalisis morfologi dan
sifat akustik material bio komposit berpenguat
SSK untuk aplikasi Partisi Ruangan Kedap
suara.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian sebagai berikut,
Serat direndam dengan asap cair selama 1, 2,
dan 3 jam. Selanjutnya panaskan pada suhu
40°C selama 30 menit, dan serat hasil
perlakuan dilakukan pembuatan komposit
dengan pengujian sifat akustik bio komposit
SSK. Dilakukan variasi pembuatan spesimen
komposit 70% SSK.

3 spesimen dengan menggunakan alat uji
sound level meter vyang dihubungkan
langsung ke laptop atau komputar untuk
mengetahui data-data dari hasil dari pengujian
kedap suara. Adapun data hasil dapat dilihat
pada grafik Gambar 1.
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Gambar 1. Koefesien Bunyi Pada Variasi Perlakuan

Pada Gambar 1 merupakan hasil
Pengujian peredam bunyi yang dilakukan
dengan menggunakan serat sabuk kelapa dan
matriks sebagai bahan komposit serat acak
yang telah di blender dengan variasi tanpa
perlakuan dan dengan perlakuan 1,2,3 jam
dengan perendaman asap cair, pada setiap
perlakuan memiliki tiga spesimen. Seperti
pada pada tabel di atas menunjukan nilai input
dan output dimana nilai input merupakan nilai

0.18 4

™ 0.14 \
=

A\

ruang sebelum melewati spsimen (Ruang
Pertama) dan nilai out merupakan ruang yang
telah melewati spesimen (Ruang Kedua)
dimana suara yang digunakan menggunakan
suara sirene.
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Gambar 2. Koefesien Bunyi Pada Variasi Perlakuan

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Tertinggi Koefesien Penyerapan Bunyi Pada Variasi Perlakuan Dan Tanpa

Perlakuan
No P;T;fj;n Rata-Rata Koefsien Penyerapan Bunyi (dB)
1 TP 0,115
2 P1J 0,122
3 P2J 0,135
4 P3J 0,137

Sumber: Olah Data

Pada Tabel 1 menunjukan bahwa pada
tanpa perlakuan rata-rata sebesar 0,115 dB,

untuk perlakuan 1 jam di dapatkan rata-rata
sebesar 0,122 dB sedangkan pada perlakuan
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2 jam rata-rata sebesar 0,135 dB dan pada
perlakuan 3 jam rata-rata nilai koefesien
penyerapan bunyi didapatkan sebesar 0,137

dB. Dari rata-rata yang didapatkan pada Tabel
1 dapat dilihat pada grafik Gambar 3.

Rata-rata koefesien bunyi pada komposit (dB)
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Gambar 3. Koefesien Penyerapan Bunyi

Berdasarkan perbandingan komposit
nilai koefesien penyerapan bunyi yang
didapatkan pada variasi perlakuan serat sabuk
kelapa 1,2, 3 jam dan tapa perlakuan diketahui
dengan adanya perlakuan serat sabuk kelapa
dengan menggunakan asap cair yang
didapatkan dengan nilai yang terendah terjadi
pada spesimen tanpa perlakuan dengan nilai
koefesien penyerapan bunyi sebesar 0,115 dB
ini terjadi karena spesimen tidak dilakukan
perendaman dengan menggunakan asap cair
sehingga belum terbentuk pori pada serat,
sedangkan spesimen perlakuan 1, 2, dan 3
jam terjadi peningkatan koefesien penyerapan
bunyi, semakin lama waktu perendaman serat
dengan asap cair maka semakin besar
koefesien  penyerapan  bunyi  material
mendekati 1, ini disebabkan karena semakin
lama serat di rendam maka semakin terbentuk
pori-pori pada serat semakin banyak, semakin
banyak pori terbentuk pada serat maka bunyi
yang akan melewati komposit akan terserap
pada pori-pori serat, sehingga komposit
dengan penguat serat sabuk kelapa yang telah
melewati perlakuan asap cair mampu
menyerap bunyi dengan baik, Semakin lama
waktu perendaman serat sabuk kelapa
semakin baik dalam menyerap bunyi material
komposit.

Material dengan struktur berpori telah
terbukti lebih  efektif dalam menyerap
gelombang suara. Pori-pori dalam material
berfungsi sebagai ruang yang dapat
mengurangi energi gelombang bunyi yang
melewati material tersebut. Koefisien absorpsi
bunyi dapat meningkat seiring dengan
peningkatan frekuensi dan jumlah pori dalam
material, yang menunjukkan hubungan positif
antara struktur berpori dan kemampuan
penyerapan suara [22]. Hal ini sejalan dengan
temuan lain yang menyatakan bahwa material
akustik yang memiliki porositas tinggi
cenderung memiliki performa yang lebih baik
dalam menyerap gelombang suara [23].
Dalam konteks penggunaan serat alami,
bahwa penambahan serat alami, seperti serat
kelapa sawit, dalam komposit dapat
menghasilkan koefisien penyerapan bunyi
yang tinggi. Namun, hasil penelitian tersebut

juga menunjukkan bahwa penambahan
matriks  dapat  menurunkan  koefisien
penyerapan bunyi [24]. Ini menunjukkan
bahwa perlakuan terhadap serat, seperti
perendaman dalam asap cair, dapat
meningkatkan  karakteristik  akustik  dari
komposit  yang  dihasilkan,  sehingga

memberikan alternatif yang menarik untuk
material akustik [25]. Lebih lanjut, bahwa
variasi dalam struktur dan komposisi serat
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dapat mempengaruhi koefisien penyerapan
bunyi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
serat yang lebih berpori memiliki kemampuan
penyerapan yang lebih baik, yang mendukung
temuan sebelumnya mengenai pentingnya
struktur berpori dalam meningkatkan efisiensi
penyerapan bunyi [26]. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa waktu perendaman
yang lebih lama tidak hanya meningkatkan
jumlah pori tetapi juga memperbaiki interaksi
antara gelombang bunyi dan material,
sehingga meningkatkan efisiensi penyerapan
bunyi dari komposit berbasis serat sabuk
kelapa. Secara keseluruhan, penelitian-
penelitian ini  menunjukkan bahwa baik
struktur berpori maupun perlakuan terhadap
serat alami memainkan peran penting dalam
meningkatkan kemampuan penyerapan bunyi
dari material akustik. Dengan memanfaatkan
serat alami dan memperhatikan struktur serta
perlakuan yang tepat, material akustik dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk aplikasi yang
lebih efektif dalam mengurangi kebisingan.
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